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Assalamu'alaikum Wr. Wb. 


Bismillah al-hamdulillah as-shalitu wa al-salamu 'ald rasulillah 
wa “ala alihi wa shahbihi wa man wdlah. Amma ba'd: 


Yang amat terpelajar, Ketua Senat UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang 


Yang amat terpelajar, Sekretaris Senat UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang 


Yang amat terpelajar, Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang 


Yang amat terpelajar, para anggota Senat UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang 


Yang amat terpelajar, para wakil rektor, para dekan dan 
direktur pasca sarjana, di lingkungan UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang 


Yang amatterpelajar, para pejabat struktural, tenaga pendidik, 
tenaga kependidikan, dan para mahasiswa UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang 


Yang amat terpelajar, para tamu undangan dan hadirin yang 
mulia. 


Mengawali pidato pengukuhan ini, izinkan saya 
menyampaikan rasa syukur ke hadirat Allah Swt., Tuhan 
yang segala sesuatu berada dalam genggaman-Nya. Karena 
kebesaran kuasa-Nya, kita semua saat ini berada dalam forum 
ilmiah yang amat berwibawa dalam rangkaian Sidang Senat 
Terbuka, dalam suasana hati dan pikiran penuh bahagia. 


Kehadiran dan perhatian Bapak, Ibu, serta Saudara, 
sungguh membuat hati kami bangga dan gembira. Tentu saja, 
begitu besar energi dan waktu yang disediakan semata-mata 
didorong oleh etos keilmuan dan semangat bersinergi di 
antara kita. 
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Dalam kesempatan yang amatistimewa ini, perkenankan 
saya menyampaikan pidato sederhana dalam rangka 
Pengukuhan Guru Besar yang Bertajuk “Rekonstruksi Hukum 
Wakaf Ahli untuk Ketahanan Keluarga”. Teriring harapan 
agar apa yang disampaikan melalui pidato ini menjadi 
sumbangsih untuk kajian ilmu hukum Islam, khususnya 
Figh dan Manajemen Wakaf serta bermanfaat bagi proses 
pembangunan hukum di Indonesia. 


Ketua Senat, Rektor, dan hadirin yang berbahagia 


Wakaf ahli selama ini sering dianggap sebagai sumber 
masalah di masyarakat. Hal ini disebabkan oleh stigma 
bahwa wakaf ahli dapat mengurangi bagian waris dan 
menjadi sumber konflik keluarga. Misalnya, ketika seseorang 
mewakafkan sebagian tanahnya, maka tanah yang akan 
dibagikan kepada para ahli warisnya akan berkurang. Juga, 
di saat tanah wakaf yang diperuntukkan khusus bagi para 
ahli waris, tanah ini sering menimbulkan konflik keluarga 
karena dikelola secara kurang adil. Padahal, wakaf ahli 
merupakan bentuk awal dan original wakaf pada zaman Nabi 
Muhammad SAW: Banyak pakar yang berpendapat bahwa 
wakaf yang saat ini dibutuhkan hanyalah wakaf khairi. ? 
Wakaf jenis ini memang lebih fleksibel dan dapat berdampak 
sosial tinggi, seperti dalam tulisan Arif Zunaidi? Suraiya 
dan Jauhari. Namun, wakaf khairi sebenarnya tidak juga 


1 Hujriman, Hukum Perwakafan di Indonesia: (Suatu Pengantar) 
(Yogyakarta: Deepublish, 2018). 

2 Akmal Bashori, Hukum Zakat Dan Wakaf: Dialektika Fikih, Undang- 
undang, dan Magashid Syariah (Jakarta: Prenada Media, 2022). 

3 Arif Zunaidi, Wakaf Keluarga Perspektif UU No. 41 Tahun 2004 Dan 
Magasid Al-Usrah Jamal Al-Din Atiyyah, Mahakim: Journal of Islamic 
Family Law 5, no.2 (30 July 2021): 115-33, https://doi.org/10.30762/ 
mahakim.v5i2.137. 

4  Suraiya and Jauhari, “Relevansi Wakaf Ahli Dalam Membangun 
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langsung menguntungkan tanpa manajemen yang baik dan 
produktif. Uraian dalam pidato ini dimaksudkan untuk 
menunjukkan bahwa wakaf ahli dapat memberikan 
manfaat yang tak kalah hebat dengan wakaf khairi jika 
dikelola dengan manajemen yang benar,” salah satunya 
dengan rekonstruksi hukum. Oleh sebab itu, rekonstruksi 
hukum wakaf ahli menjadi sebuah keniscayaan. Wakaf 
ahli akan dapat dirasakan manfaatnya dengan beberapa 
poin perubahannya, baik dari kesadaran masyarakat 
maupun dari piranti hukum yang menaunginya. $ 


Sebenarnya, hukum wakaf Indonesia sudah cukup maju 
dengan kodifikasi hukum wakaf dalam Undang-Undang 
Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. Undang-Undang 
ini sudah diperkuat implementasinya dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006. Secara praktis, fikih 
wakaf dapat diterapkan dengan mudah melalui pasal-pasal 
yang konkret dan implementatif. Namun disayangkan, porsi 
wakaf ahli sangat kecil dalam aturan tersebut. Juga, tidak 
ada inovasi yang diajukan untuk mengakomodasi wakaf ahli. 
Oleh sebab itu, perlu dikupas sejumlah problem wakaf ahli 
dan cara penyelesaiannya sehingga wakaf ahli masih tetap 
relevan sampai saat ini. 


Ketahanan Keluarga". 

5 Taufig Azizul Akbar and Muttagin Choiri, Sociological Analysis Of 
Islamic Law On Wagf Practices In Kyai Family In Bangkalan District, 
Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi Review 1, no. 2 (24 
December 2021): 220-31, https://doi.org/10.53697 /emba.v1i2.318. 

6 Sri Wahyu Sakina Ahmad Sanusi, Salmy Edawati Yaacob, and Mohd 
Fairuz Md Salleh, Wakaf Zurri: Instrumen Pengurusan Harta Dalam 
Pembangunan Tamadun Islam: Wagf Zurri: An Instrument for Estate 
Planning in Developing Islamic Civilization, Journal of Al-Tamaddun 
16, no. 1 (29 June 2021): 139-52, https://doi.org/10.22452/JAT. 
vo116no1.10. 
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Wakaf Ahli dalam Islam: Sejarah dan 
Perkembangannya di Negara-Negara Muslim 


Ketua Senat, Rektor, dan hadirin yang berbahagia 


Wakaf merupakan bentuk filantropi Islam yang memiliki 
nilai manfaat secara sosial ekonomi.” Wakaf merupakan 
bentuk jaminan sosial terhadap kelompok rentan dan 
memberikan penguatan secara ekonomi. Secara umum, 
wakaf dibagi menjadi dua, yaitu wakaf ahli dan wakaf 
khairi.? Wakaf ahli adalah wakaf yang ditujukan kepada 
orang-orang tertentu khususnya dari keluarga wakif, baik 
perorangan maupun kelompok. Wakaf jenis ini terkadang 
disebut wakaf zurri atau wakaf ala al-aulad.# Misalnya, 
seseorang mewakafkan sebidang tanah kepada anaknya, 
lalu kepada cucunya, wakafnya sah dan pihak yang berhak 
mengambil manfaat wakaf adalah mereka yang ditunjuk 
dalam pernyataan wakaf. Wakaf ini biasanya diperuntukkan 


7  Ramadhita Ramadhita, Sudirman Sudirman, and Syabbul Bachri, 
Model of Zakat Utilization in the Covid-19 Pandemic Era: Perspective 
of Magashid Sharia', Al-Istinbath : Jurnal Hukum Islam 7, no. 1 (30 May 
2022): 245, https://doi.org/10.29240/jhi.v7i1.4462. 

8 Fahmi Medias et al., A Systematic Literature Review on the Socio- 
Economic Roles of Wagf: Evidence from Organization of the Islamic 
Cooperation (OIC) Countries', Journal of Islamic Accounting and 
Business Research 13, no. 1 (1 January 2021): 177-93, https://doi. 
org/10.1108/JIABR-01-2021-0028: Khaled Nour Aldeen, Inayah 
Swasti Ratih, and Risa Sari Pertiwi, “Cash Wagf from the Millennials' 
Perspective: A Case of Indonesia', ISRA International Journal of Islamic 
Finance 14, no. 1 (1 January 2021): 20-37, https://doi.org/10.1108/ 
IJIF-10-2020-0223. 

9  Tawfik Azrak, “The Roles of Cash Wagf in Improving the Economic 
Welfare: Case Study of Turkey, The Journal of Management Theory 
and Practice (JMTP) 3, no. 1 (14 April 2022): 42-47, https://doi. 
org/10.37231/jmtp.2022.3.1.200. 

10 Ibrahim Siregar, Sumper Mulia Harahap, and Darwis Harahap, Model 
Manajemen Dana Wakaf Kuwait (Lampung: Agree Media Publishing, 
2022). 
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bagi kepentingan jaminan sosial bagi keluarga atau kerabat 
wakif. Adapun wakaf khairi adalah wakaf yang secara tegas 
diberikan untuk kepentingan agama atau masyarakat. 
Contohnya, wakaf untuk pembangunan masjid, Lembaga 
pendidikan atau rumah sakit. 


Wakaf ahli telah dipraktikkan sejak zaman Nabi 
Muhammad Saw. Legalitas wakaf ahli berdasarkan dalil nash, 
yaitu O.S. Ali Imron (3|: 92 dan Hadits Nabi Muhammad 
Saw.!? Wakaf ahli telah dipraktikkan sejumlah sahabat. Anas 
bin Malik meriwayatkan bahwa Abu Thalhah mewakafkan 
hartanya kepada kerabat dekatatas anjuran Nabi Saw. Zubair 
bin Awam juga mewakafkan rumah yang dimilikinya untuk 
ditempati anak laki-laki keturunannya dan anak perempuan 
yang diceraikan suaminya sampai menikah lagi. Namun, pada 
akhir periode sahabat, Aisyah ra. pernah melarang praktik 
wakaf ahli karena hanya melibatkan kelompok laki-laki 
sebagai penerima manfaat.!“ Dalam praktiknya wakaf khairi 
lebih popular di masyarakat. Wakaf khairi dinilai memberikan 
manfaat yang lebih luas daripada wakaf ahli yang terbatas 
untuk lingkungan keluarga. 


Wakaf Ahli diterapkan di beberapa negara seperti 
Malaysia, Singapura, Arab Saudi, Kuwait, Aljazair, Yordania, 


11 Akmal Bashori, Hukum Zakat Dan Wakaf: Dialektika Fikih, Undang- 
undang, dan Magashid Syariah (Jakarta: Prenada Media, 2022). 

12 Ratna Suraiya and Nashrun Jauhari, “Relevansi Wakaf Ahli Dalam 
Membangun Ketahanan Keluarga, Tasyri' : Journal of Islamic Law 1, no. 
2 (10 July 2022): 253-92, https://doi.org/10.53038/tsyr.v1i2.33. 

13 Hujriman, Hukum Perwakafan di Indonesia: (Suatu Pengantar) 
(Yogyakarta: Deepublish, 2018). 

14 Suraiya and Jauhari, “Relevansi Wakaf Ahli Dalam Membangun 
Ketahanan Keluarga'. 

15 Arif Zunaidi, Wakaf Keluarga Perspektif UU No. 41 Tahun 2004 Dan 
Magasid Al-Usrah Jamal Al-Din Atiyyah, Mahakim: Journal of Islamic 
Family Law 5,no.2 (30 July 2021): 115-33, https://doi.org/10.30762/ 
mahakim.v5i2.137. 
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dan Indonesia. Di Malaysia wakaf ahli dapat digunakan 
sebagai jaminan sosial bagi anak yatim.'$ Wakaf ahli juga 
merupakan salah satu cara untuk menguatkan ketahanan 
keluarga secara ekonomi dan menyelesaikan masalah 
kemiskinan.” Namun menurut Ab Rahman dkk, praktik 
wakaf ahli di Malaysia dilakukan secara turun-temurun, 
asetnya tidak bisa berkembang, dan tidak bisa memberikan 
manfaat kepada masyarakat.8 Sementara itu, beberapa 
negara menghapus praktik wakaf ahli seperti Mesir, Suriah, 
Irag, Turki, dan Lebanon. Ada beberapa alasan penghapusan 
wakaf ahli antara lain: pertama, tujuan wakif yang tidak 
tepat. Pelaksanaan wakaf bukan semata karena beribadah 
kepada Allah SWT., melainkan menghalangi keluarga tertentu 
mendapatkan manfaat dari harta benda. Kedua, manajemen 
wakaf ahli yang kurang baik sehingga aset wakaf tidak 
memiliki manfaat yang abadi. Ketiga, diskriminasi terhadap 
penerima manfaat, seperti perempuan dan difabel. Keempat, 
faktor ekonomi, penerima manfaat wakaf menjadi malas dan 
tidak mau berupaya mengembangkan aset wakaf." 


16 Sri Wahyu Sakina Ahmad Sanusi, Salmy Edawati Yaacob, and Mohd 
Fairuz Md Salleh, Wakaf Zurri: Instrumen Pengurusan Harta Dalam 
Pembangunan Tamadun Islam: Wagf Zurri: An Instrument for Estate 
Planning in Developing Islamic Civilization', Journal of Al-Tamaddun 
16, no. 1 (29 June 2021): 139-52, https://doi.org/10.22452/JAT. 
v0116no1.10. 

17 Muhammad Hamizan Ab Hamid et al., The Development Of Wagf Zurri 
Through The Family Foundations Model”, Al-Ganatir: International 
Journal of Islamic Studies 30, no. 2 (1 June 2023): 364-74. 

18 Muhamad Firdaus Ab Rahman et al., 'Proposed Temporary Wagf 
Model for Family Wagf Implementation in Malaysia” Journal of Islamic 
Accounting and Business Research ahead-of-print, no. ahead-of-print 
(1 January 2023), https://doi.org/10.1108/JIABR-04-2022-0098. 

19 Suraiya and Jauhari, “Relevansi Wakaf Ahli Dalam Membangun 
Ketahanan Keluarga'. 
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Ketahanan Keluarga di Indonesia 


Ketua Senat, Rektor, dan hadirin yang berbahagia 


Ketahanan keluarga didefinisikan sebagai suatu kondisi 
yang mampu beradaptasi dan melampaui tekanan demi tekanan 
di masa kini dan di masa mendatang.?' Keberhasilan suami/istri 
memahamidanmengisikekuranganpasangannya menjadikan 
berbagai persoalan kehidupan dapat diselesaikan dengan 
baik. Keluarga yang mampu beradaptasi dengan perubahan 
lingkungan berpotensi memiliki ketahanan keluarga yang 
baik. Keluarga yang ideal memiliki empat ketahanan, yaitu: 
ketahanan fisik, ketahanan psikis, ketahanan sosial, dan 
ketahanan ekonomi.? Ketahanan fisik berkaitan dengan 
kesehatan dan pemenuhan gizi bagi anggota keluarga. 
Ketahanan ekonomi meliputi adanya penghasilan keluarga 
untuk memenuhi kebutuhan hidup anggota keluarga.2 
Ketahanan psikis berkaitan dengan sikap batin anggota 
keluarga menjalani kehidupan. Penerimaan terhadap 
takdir tuhan, sikap saling terbuka, pola komunikasi yang 
baik, otonom dalam pengambilan, dan sikap saling toleran 
menjadi faktor pendorong terwujudnya ketahanan psikis. 


20 Roma Megawanty and Margaretha Hanita, “Ketahanan Keluarga 
Dalam Adaptasi New Normal Pandemi Covid-19 Di Indonesia, 
Jurnal Lemhannas RI 9, no. 1 (31 March 2021): 42-54, https://doi. 
org/10.55960/jlri.v9i1.375. 

21 Lina Nur Anisa, “The Psychological Well-Being in Building Resilience 
of Indonesian Muslim Families: A Study of Hussein Muhammad's 
Thought, De Jure: Jurnal Hukum Dan Syar'iah 15, no. 1 (27 July 2023): 
163-77, https://doi.org/10.18860 /j-fsh.v15i1.22102. 

22 Heny Mustika Dewi and Moh Amin Tohari, “Peran Ketahanan Keluarga 
Di Masa Pandemi Covid-19”, KHIDMAT SOSIAL: Journal of Social Work 
and Social Services 2, no. 2 (21 October 2022): 113-21. 

23 Muarifuddin Muarifuddin et al., “Ketahanan Keluarga Sebagai 
Peningkatan Pemberdayaan Keluarga Bagi Anggota PKK, Jurnal Bina 
Desa 3, no. 3 (2021): 200-205. 

24 Amalia Nur Hidayani, Kesejahteraan Psikologi Keluarga S Dan H Yang 
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Ketahanan sosial berkaitan dengan keberhasilan interaksi 
sosial keluarga dengan lingkungannya.” 


KetahanankeluargapascapandemiCovid-19 menghadapi 
banyak tantangan, salah satunya yaitu pada sektor ekonomi.? 
Pandemi Covid-19 membawa dampak signifikan terhadap 
penghasilan keluarga di Indonesia.” Selama pandemi Covid- 
19 terjadi pemutusan hubungan kerja yang signifikan akibat 
ketidakmampuan perusahaan memenuhi biaya operasional.2 
Tidak hanya itu, angka kematian akibat Covid-19 juga 
membawa dampak terhadap ekonomi keluarga. Banyak 
penyintas Covid-19 yang meninggal dunia adalah tulang 
punggung keluarga. Beban ekonomi beralih pada anggota 
keluarga yang masih hidup. Pada konteks inilah peran wakaf 
ahli sebagai instrumen keuangan bagi kelompok rentan 


Menjalani Hidup Berbeda Kota Tempat Tinggal Terhadap Konsep 
Sakinah Dalam Rumah Tangga" Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 
4, no. 6 (14 November 2022): 3580-85, https://doi.org/10.31004/ 
jpdk.v4i6.8797. 

25 Iin Sunny Atmaja et al., "Peranan Kantor Urusan Agama (KUA) 
Dalam Penguatan Ketahanan Keluarga Di Kecamatan Tepus', Nuansa 
Akademik: Jurnal Pembangunan Masyarakat 5, no. 2 (26 December 
2020): 75-88, https://doi.org/10.47200/jnajpm.v5i2.575. 

26 Maria Gayatri and Dian Kristiani Irawaty, “Family Resilience 
during COVID-19 Pandemic: A Literature Review, Family Journal 
(Alexandria, Va.) 30, no. 2 (April 2022): 132-38, https://doi. 
org/10.1177/10664807211023875. 

27 Fakhrul Rozi Yamali and Ririn Noviyanti Putri, “Dampak Covid- 
19 Terhadap Ekonomi Indonesia, Ekonomis: Journal of Economics 
and Business 4, no. 2 (8 September 2020): 384-88, https://doi. 
org/10.33087/ekonomis.v4i2.179. 

28 Yayuk Sugiarti and Asri Wijayanti, “Keabsahan Pemutusan Hubungan 
Kerja Karena Force Majeur Di Masa Pandemi Covid-19” Justitia Jurnal 
Hukum4,no.2 (24 October 2020), http://dx.doi.org/10.30651/justitia. 
V4i2.6187, Mustakim Mustakim and Syafrida Syafrida, “Pandemi 
Covid-19 Sebagai Alasan Force Majeure Dalam Melakukan Pemutusan 
Hubungan Kerja Di Indonesia, SALAM: Jurnal Sosial Dan Budaya Syar-i 
7, no. 3 (21 July 2020): 695-706, https://doi.org/10.15408/sjsbs. 
V718.16552. 
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menjadi signifikan.2? Wakaf ahli yang dikelola dengan baik 
mampu memberikan lapangan pekerjaan bagi keluarga yang 
terdampak Covid-19. 


Wakaf Ahli: Sebuah Rekonstruksi Hukum 


Ketua Senat, Rektor, dan hadirin yang berbahagia 


Di masyarakat Indonesia, ditemukan banyak tanah 
wakaf yang belum bersertifikat. Menurut data Sistem 
Wakaf Kementarian Agama 2023, tanah wakaf yang belum 
bersertifikat berjumlah sekitar 42,58Y9 dari total 44.512 
lokasi dan 57.264 ha. Angka ini tentu menunjukkan 
bahwa para wakif di Indonesia masih belum sadar tentang 
pentingnya sertifikasi tanah wakaf. Hal ini juga dapat 
diartikan bahwa tanah wakaf memiliki potensi untuk hilang 
atau disalahgunakan. Untuk itu, sangat wajar jika kemudian 
pemerintah meluncurkan beberapa kebijakan, terutama 
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 
yang menyasar tanah wakaf. Dengan demikian, keberadaan 
tanah wakaf akan dapat terlindungi dan manfaatnya dapat 
dirasakan oleh mauguf alaih (penerima manfaat wakaf). 


Fakta lain dari data yang dikumpulkan Kementerian 
Agama, bahwa mayoritas tanah wakaf digunakan untuk 
tempatibadah, baik masjid (43.5196) atau mushalla (27.90Y6). 
Hanya 9.376 tanah wakaf yang berpotensi untuk digunakan 
untuk kepentingan sosial lainnya. Ini menunjukkan bahwa 
wakaf produktif belum terlihat hasilnya. Oleh sebab itu ada 
sejumlah langkah untuk mewujudkan manfaat wakaf, salah 


satunya dengan wakaf ahli. 

29 Ade Nur Rohim and Ahmad Hasan Ridwan, Wakaf dalam Perspektif Al- 
Our'an dan Hadis: Esensi dan Signifikansi pada Tataran Ekonomi dan 
Sosial, AL GUDS : Jurnal Studi Alguran dan Hadis 6, no. 2 (2 September 
2022): 659-78, https://doi.org/10.29240/alguds.v6i2.3742. 
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Wakaf ahli jika dikelola dengan baik memiliki potensi 
yang sama besar manfaatnya untuk masyarakat, khususnya 
bagi keluarga besar yang masih memiliki hubungan garis 
keturunan. Beberapa argumentasi urgensi wakaf ahli antara 
lain wakaf ahli merupakan tradisi Nabi, menjadi salah satu 
adat Indonesia, dan tercantum dalam peraturan perundang- 
undangan yang berlaku di Indonesia. 


Ketua Senat, Rektor, dan hadirin yang berbahagia 


Ada sebuah hadis yang menjelaskan tentang wakaf 
ahli. Salah satunya adalah hadis riwayat Imam Bukhori 
Nomor 1368 yang menuturkan kisah Abu Thalhah yang 
mewakafkan tanahnya untuk keluarganya sebagaimana 
arahan dari Rasulullah SAW. Ketika turut ayat Ali Imran: 192 
yang berbunyi: 

“Sekali-kali kamu tidak sampai pada kebaikan (yang 
sempurna) sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang 
kamu cintai.” (Ali Imran: 92). 


Abu Thalhah (Zaid bin Sahl) bergegas menemui 
Rasulullah SAW dan berkata, “Aku ingin mengamalkan apa 
yang diperintahkan Allah untuk menyedekahkan apa yang 
kita cintai, wahai Rasulullah. Dengan harapan mendapatkan 
kebaikan sekaligus sebagai simpanan di sisi Allah. Maka 
ambillah dan letakkan ia di tempat yang pantas menurutmu. 
Terimalah kebun Bairuha, satu-satunya harta yang aku 
miliki, sebagai sedekah. Aku serahkan kepada Anda untuk 
dibagi-bagikan kepada orang yang membutuhkan.” Dengan 
gembira dan penuh sukacita, Rasulullah menyambut sedekah 
itu dan menguasakan teknis pembagian kebun itu kepada 
Abu Thalhah sendiri dan sambil berkata, "Inilah harta yang 
diberkahi. Aku telah mendengar apa yang kau ucapkan 
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dan aku menerimanya. Aku kembalikan lagi kepadamu dan 
berikanlah ia kepada kerabat-kerabat terdekatmu.” 


Rasulullah hanya menyarankan agar harta itu dibagikan 
kepada keluarga Abu Thalhah yang terdekat dan sangat 
membutuhkan terlebih dulu, barulah kemudian kepada 
orang lain. Abu Thalhah juga memberikan bagian kepada 
Rasulullah. Kemudian Rasulullah memberikan bagiannya 
tersebut kepada seorang penyair, Hassan bin Tsabit al- 
Anshari. Serta di antara orangyang menerima lainnya adalah 
Zaid bin Tsabit dan Ubay bin Ka'ab. 


Dalil lain tentang pentingnya wakaf ahli adalah surat at- 
Tahrim: 6 yang berbunyi: 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu: penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan. 

Ayat ini memberikan menjelaskan bahwa setiap orang 
yang beriman wajib untuk menjaga keluarganya dari api 
neraka. Penjagaan ini dapat dimaknai lebih luas, tidak hanya 
penjagaan dari perilaku maksiat yang dibenci Allah, namun 
penjagaankeluargaagarterbebasdarikesulitandankesusahan, 
baik di akhirat maupun saat masih di dunia. Oleh sebab itu, 
wakaf ahli menjadi penting dalam rangka memastikan bahwa 
anak cucunya memiliki kesejahteraan yang cukup dari apa 
yang telah diusahakan oleh pendahulunya. Dengan wakaf, 
keluarga yang ditinggalkan akan mendapat jaminan hidup 
dari pengelolaan harta wakaf yang ditinggalkan. 


Ayat lain yang juga relevan adalah An-Nisa: 9 
Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang 
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yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang 
lemah di belakang mereka yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara 
dengan tutur kata yang benar. 


Ayat ini menjelaskan secara tegas bahwa Allah SWT 
mendorong setiap muslim untuk tidak meninggalkan 
keluarganya dalam kondisi yang lemah, durriyah dhuafa, 
harusnya meninggalkan durriyah thayyibah. Oleh sebab itu, 
menjaga kondisi keluarga yang aman, nyaman, dan tenteram 
lahir batin adalah dengan memberikan bekal kehidupan 
yang cukup dan perencanaan yang matang tentang ekonomi 
mereka. Salah satunya dengan wakaf ahli. Dengan adanya 
wakaf ahli, keturunannya akan terjamin biaya hidupnya, 
biaya pendidikannya, dan kesejahteraannya di masa yang 
akan datang. 


Wakaf Ahli di Indonesia 


Ketua Senat, Rektor, dan hadirin yang berbahagia 


Dalam konteks Indonesia, reto tuo merupakan salah 
satu bentuk wakaf ahli yang diterapkan di Bengkulu untuk 
kelangsungan kekayaan yang dimiliki keluarga, sehingga 
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan keluarga ketika 
orang tua mereka meninggal dunia.? Keluarga Kyai di Madura 
juga telah menjalankan wakaf ahli untuk mengelola harta 
benda wakaf sejak lama. Penunjukan nadzir wakaf diambil 
dari anggota keluarga yang dipercaya untuk mengelola 


harta wakaf. Tanah adalah harta wakaf keluarga Kyai yang 

30 Desi Isnaini, “Review of Magasid Syariah on Reto Tuo as A Wagf 
Member In Bengkulu, Indonesia, IOTISHODUNA: Jurnal Ekonomi 
Islam 12, no. 1 (1 April 2023): 89-102, https://doi.org/10.54471/ 
igtishoduna.v12i1.1914. 
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umumnya diwariskan secara turun-temurun. Oleh karena itu, 
pengelola harta wakaf keluarga Kyai mengembangkan tanah 
tersebut untuk berbagai tujuan, seperti pertanian, toko, 
persewaan gedung, peternakan, dan pondok pesantren. Ini 
dilakukan demi kepentingan dan kenyamanan ahli waris dan 
kerabat mereka. Keuntungan dari wakaf ahli didistribusikan 
secara merata di antara para ahli waris dan digunakan 
untuk berbagai tujuan, seperti membiayai pendidikan dan 
pesantren. Ini semakin memperluas keuntungan aset wakaf 
dan ahli waris yang membutuhkan dana. Wakaf ahli di 
Indonesia juga dipraktekkan oleh seseorang bernama Fuad 
Wardi yang berinisiatif memanfaatkan tanah wakaf seluas 2,5 
hektar di Taktakan Serang Banten. Sebelum meninggal, sang 
pendiri berwasiat agar tanah wakaf tersebut didedikasikan 
untuk keluarganya. Dia telah memberikan persyaratan antara 
lain, pertama, keluarga harus bekerja sama dengan Badan 
Wakaf Indonesia (BWI) dalam pengelolaan dan peningkatan 
pendapatan. Resolusi kedua adalah mempertahankan 
tanah wakaf sebagai wakaf ahli, dan ketiga, pemanfaatan 
tanah wakaf untuk kepentingan keluarga, masyarakat, dan 
umat Islam.?? Praktik wakaf ahli di Indonesia sebagaimana 
dikemukakan membuktikan bahwa pengelolaan harta wakaf 
secara efisien dapat berkontribusi positif terhadap keluarga 
dan masyarakat. 


Lebih lanjut, adat lain yang mengadopsi semangat 
wakaf ahli adalah harta pusaka di Minangkabau. Harta ini 


31 Taufig Azizul Akbar and Muttagin Choiri, “Sociological Analysis Of 
Islamic Law On Wagf Practices In Kyai Family In Bangkalan District, 
Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi Review 1, no. 2 (24 
December 2021): 220-31, https://doi.org/10.53697 /emba.v1i2.318. 

32 Badan Wakaf Indonesia, Fuad Wardi Kembangkan Wakaf Ahli 2,5 Ha, 
Badan Wakaf Indonesia (BWI) (blog), 11 November 2009, https:// 
www.bwi.go.id/361/2009/11/11/fuad-wardi-kembangkan-wakaf- 
ahli-25-ha/. 
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semacam harta warisan yang tidak dibagi, namun dijaga dan 
dimanfaatkan untuk kesejahteraan bersama. Di Minangkabau, 
Harta Pusaka Tinggi (Harto Pusako Tinggi) ialah hak milik 
bersama dari suatu kaum yang mempunyai pertalian darah 
dan diwarisi secara turun temurun dari nenek moyang 
terdahulu. Harta ini berada di bawah pengelolaan mamak 
kepala waris. Sebagai pusako tinggi, dalam hal menghibahkan 
memerlukan persetujuan penghulu kaum untuk mengubah 
statusnya, umpamanya untuk menggadaikannya. Persetujuan 
penghulu dan seluruh ahli waris sangat diperlukan sebelum 
hibah tersebut digadaikan. Hal ini berarti mirip dengan 
wakaf ahli, terutama wakaf tanah. Tanah wakaf tidak bisa 
dijualbelikan, digadaikan, atau ditukarkan, kecuali dalam 
situasi atau kepentingan khusus. 


Ketua Senat, Rektor, dan hadirin yang berbahagia 


Sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama 
Islam, Indonesia memberikan perhatian yang besar terhadap 
syariat wakaf. Aturan wakaf di Indonesia pasca kemerdekaan 
baru ada ketika Undang-Undang Pokok Agraria disahkan. 
Dalam Undang-Undang tersebut, ada satu pasal yang 
mengatur tentang wakaf, yakni pasal 49. Dalam pasal 49 ayat 
(3) disebutkan bahwa Perwakafan tanah milik dilindungi dan 
diatur dengan Peraturan Pemerintah. Sebagai akibat dari UU 
ini, lahirlah PP Nomor 28 Tahun 1977 tentang Wakaf Tanah 
Milik. Untuk menguatkan landasan hukum wakaf, pemerintah 
akhirnya mengusulkan ke DPR agar mengesahkan UU khusus 
wakaf. Perjuangan itu akhir membuahkan hasil dengan 
lahirnya UU No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf. Undang- 
undang ini sudah banyak terobosan yang belum dikenal 
dalam aturan wakaf sebelumnya, antara lain wakaf berjangka 
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dan wakaf uang. ? Pendirian Badan Wakaf Indonesia (BWI) 
merupakan salah satu bukti perhatian Pemerintah atas 
penyelesaian masalah wakaf.“ Sayangnya wakaf ahli belum 
dibahas dalam aturan hukum ini. 


Pengaturan wakaf ahli ditemukan dalam diatur dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 42 tahun 2006 tentang 
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang 
Wakaf. Pasal 30 ayat (4), ayat (5), dan ayat (6) Peraturan 
Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004. Peraturan pemerintah 
ini menghendaki bahwa kehendak seseorang mewakafkan 
harta bendanya untuk kesejahteraan keluarga/kerabat 
harus dicatat dalam bentuk Akta Ikrar Wakaf. Jika keluarga 
penerima manfaat wakaf ahli sudah tidak ada maka status 
wakaf menjadi wakaf Khairi. Peruntukannya ditetapkan oleh 
Menteri Agama berdasarkan pertimbangan BWI.?' Pasal 30 
berbunyi: 


(1) Pernyataan kehendak Wakif dituangkan dalam bentuk 
AIW sesuai dengan jenis harta benda yang diwakafkan, 
diselenggarakan dalam Majelis Ikrar Wakaf yang dihadiri 
oleh Nazhir, Mauguf alaih, dan sekurang-kurangnya 2 
(dua) orang saksi. 


(2) Kehadiran Nazhir dan Mauguf alaih dalam Majelis Ikrar 
Wakaf untuk wakaf benda bergerak berupa uang dapat 
dinyatakan dengan surat pernyataan Nazhir dan/atau 


33 Supriyadi Supriyadi and Sholihul Hadi, “Regulasi Wakaf Di Indonesia 
Dari Masa Orde Lama Sampai Era Reformasi Dalam Tinjauan Politik 
Hukum, ZISWAF: JURNAL ZAKAT DAN WAKAF 6, no. 2 (24 October 
2019): 204-23, https://doi.org/10.21043/ziswaf.vbi2.6418. 

34 E. Mulya Syamsul and Adang Kuswaya, “Expert Wakaf, Wakif Family 
Social Security in The Achievment of Sustainable Development Goals', 
Journal of International Conference Proceedings 6, no. 3 (25 July 2023): 
35-49, https://doi.org/10.32535/jicp.v6i3.2379. 

35  Zunaidi, Wakaf Keluarga Perspektif UU No. 41 Tahun 2004 Dan 
Magasid Al-Usrah Jamal Al-Din Atiyyah'. 
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Mauguf alaih. 

(3) Dalam hal Mauguf alaih adalah masyarakat luas (publik), 
maka kehadiran Maugufalaih dalam Majelis Ikrar Wakaf 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak disyaratkan. 


(4) Pernyataan kehendak Wakif sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dapat dalam bentuk wakaf-khairi atau wakaf'- 
ahli. 


(5) Wakaf ahli sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 
diperuntukkan bagi kesejahteraan umum sesama 
kerabat berdasarkan hubungan darah (nasab) dengan 
Wakif. 


(6) Dalam hal sesama kerabat dari wakaf ahli telah punah, 
maka wakaf ahli karena hukum beralih statusnya 
menjadi wakaf khairi yang peruntukannya ditetapkan 
oleh Menteri berdasarkan pertimbangan BWI. 


Aturan ini memberikan penjelasan bahwa wakaf ahli 
memiliki kedudukan yang sama dengan wakaf khairi. Ketika 
seseorang ingin mewakafkan hartanya, maka ada beberapa 
persyaratan yang harus dipenuhi. Di antaranya adalah wakif, 
nadhir, mauguf alaih, dan saksi. 


Wakaf ahli memiliki mauguf alaih yang terbatas, yakni 
keluarga. Apabila keluarga sudah tidak ada, wakaf ahli bisa 
berubah menjadi wakaf khairi yang kemanfaatannya lebih 
luas dengan persyaratan tertentu. 


Setelah dipaparkan sejumlah argumen pentingnya wakaf 
ahli, perlu kemudian dijelaskan cara pengelolaan wakaf 
ahli yang sesuai dengan kebutuhan sehingga manfaatnya 
mengalir untuk ketahanan keluarga. Kelebihan wakaf ahli 
adalah antara lain sebagai berikut ini. 


1. Adanya rasa memiliki (sense of belonging), sehingga 
pengelolaannya lebih baik sesuai dengan kesepakatan 
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keluarga. Ibaratnya adalah dari keluarga, oleh keluarga, 
dan untuk keluarga sehingga manfaatnya lebih besar 
dan sesuai dengan kesepakatan untuk kepentingan 
keluarga. 


2. Harta wakaf yang diperuntukkan bagi anggota keluarga 
tidak dapat dipindahtangankan kepemilikannya kepada 
orang lain. 


3.  Peruntukannya lebih jelas, yakni untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga sehingga tidak ada anggota keluarga 
yang terlantar dan miskin. 


4. Lebih luas pendayagunaannya. Wakaf ahli bisa berbagai 
bentuk: Misalnya, warung makanan. Usaha yang dikelola 
keluarga dengan asas saling percaya dan kerja bersama 
akan lebih banyak memberikan manfaat daripada 
melibatkan orang lain. Tanah wakaf ahli bisa digunakan 
pula untuk usaha waralaba. Hasil investasi ini bisa 
dimanfaatkan untuk anggota keluarga. 


5. Bila banyak anggota keluarga yang kaya, maka mereka 
bisa melakukan wakaf ahli secara bersama-sama 
dengan sistem crowd funding (dana bersama) dengan 
memanfaatkan anggota keluarga yang memiliki 
kompetensi atau menyewa tenaga profesional untuk 
melakukan manajemennya. 


Selanjutnya, ada tiga bentuk harta yang dapat 
diwakafkan khusus untuk keluarga atau kerabat yang 
memiliki hubungan darah. Pertama, wakaf benda tidak 
bergerak. Disebut sebagai benda tidak bergerak karena 
harta tersebut melekat pada tanah, berhubungan dengan 
tanah dan tidak mudah dipindahkan. Benda tidak bergerak 
dapat diambil manfaatnya sebagai objek wakaf ahli sehingga 
kesejahteraan anak keturunan terjamin dengan baik. Adapun 
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contoh wakaf berupa harta tidak bergerak, meliputi tanah 
kosong, tanah dan bangunan, bangunan utuh atau bagian 
tertentu dari bangunan yang utuh, kebun yang hasil panennya 
masih produktif, tanaman, buah-buahan, sumur, benda lain 
yang berkaitan dengan pertanahan sehingga masuk dalam 
kategori harta tidak bergerak. 


Kedua, wagif juga boleh memberikan harta yang 
dimiliki berupa objek yang bergerak. Disebut demikian 
karena harta benda bergerak tidak melekat pada tanah dan 
mudah dipindahkan. Jenis hartanya ada yang dapat langsung 
dihabiskan, namun ada juga yang tidak. Berikut contoh wakaf 
ahli yang masuk dalam kategori harta bergerak seperti air, 
binatang ternak, surat-surat berharga, kendaraan, HAKI, 
benda bergerak lain dalam bentuk apapun asalkan bernilai 
kecuali uang. 


Ketiga, jenis harta lain yang dapat diwakafkan oleh 
wagif kepada keturunannya yaitu uang, baik itu uang tunai 
maupun nontunai. Mengacu pada syarat sah wakaf, jika ingin 
menyedekahkan uang, maka jumlahnya harus diketahui 
secara pasti dan uang tersebut sah dimiliki oleh wakif. 
Wakif boleh menyerahkan langsung kepada penerima wakaf 
apabila memiliki kemampuan untuk melakukannya. Namun, 
alternatif penyerahan melalui lembaga hukum juga dapat 
diambil apabila pewakaf tidak mampu memberikan langsung 
atau memiliki alasan lain. 


Begitu pentingnya wakaf ahli, maka perlu ada beberapa 
perbaikan untuk menghindari dampak negatif dari wakaf 
ahli. Perbaikan itu adalah perlu tepat aturan (reformulasi 
hukum), tepat pengelolaan (reformasi manajemen), tetap 
sasaran (reformasi pendayagunaan manfaat). 


Pertama, tepat aturan. Maksud dari tepat aturan 
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adalah bahwa hukum wakaf ahli harus dibuat lebih detail 
dan mendalam sehingga masyarakat muslim tidak lagi 
khawatir untuk melakukan wakaf ahli. Sebagai konsekuensi 
dari beberapa kelemahan wakaf ahli, maka perlu dilakukan 
rekonstruksi hukum wakaf ahli dengan memisahkan 
pengaturan wakaf khairi dengan wakaf ahli dalam pasal yang 
berbeda. Langkah adalah perlu diajukan amandemen Undang- 
Undang Wakaf yang meliputi: Pelaksanaan, pencatatan atau 
administrasi, pengelolaan aset dan penyelesaian sengketa 
wakaf ahli. 


Kedua, tepat pengelolaan (reformasi manajemen). 
Reformasi manajemen, artinya wakaf ahli perlu mendidik 
salah satu anggota keluarga untuk menjadi nazir profesional. 
Pendidikan dan pelatihan khusus untuk wakif dan nadzir 
wakaf ahli sangat diperlukan agar memahami hukum dan 
manajemen wakaf ahli. Selain itu, perlu pengawasan wakaf 
ahli dari pemerintah, khususnya BWI sehingga wakaf ahli 
dapat dikelola dengan baik sesuai dengan niat wakif. 


Memang, untuk masyarakat perkotaan wakaf ahli tidak 
bisa dengan mudah dilakukan, namun, bisa saja melakukan 
crowd funding antar anggota keluarga untuk membeli sebuah 
lahan yang dilakukan memastikan bahwa anggota keluarga 
besar tidak ada yang terlantar. Hal ini bisa dilakukan dengan 
sistem bagi hasil (paron). Wakaf ahli juga bisa dilakukan 
dengan memberikan wakaf uang. Hal ini bisa dilakukan 
dengan investasi yang manfaatnya digunakan untuk 
kepentingan keluarga besar. Tidak hanya untuk yang miskin, 
tapi untuk kemaslahatan keluarga besar. 

Selama ini, infag dianggap memboroskan harta dengan 
wujud yang konsumtif. Wakaf uang ahli justru akan dapat 
memastikan harta wakaf akan abadi, namun bisa digunakan 
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untuk kemakmuran anggota keluarga. Manajemennya bisa 
dibuat sebagai berikut: 


1. Setiap anggota keluarga bisa melakukan investasi 
akhirat untuk keluarga besar dengan jumlah bebas. 


2. Kemudian, salah satu anggota yang memahami teknis 
investasi baik secara mandiri langsung maupun 
keuangan bisa melakukan investasi dengan baik 


3. Hasil dari investasi tersebut dapat digunakan untuk 
kepentingan keluarga besar sampai kapan pun. Laporan 
dari hasil investasi ini bisa dilakukan setiap tahun 
saat keluarga besar kumpul di hari raya Idul Fitri, 
atau disampaikan secara online melalui grup anggota 
keluarga. 


Ketiga, tepat sasaran (reformasi pendayagunaan 
manfaat). Tepat sasaran maksudnya manfaat wakaf ahli 
bisa diberikan untuk kepentingan keluarga besar secara 
umum. Juga bisa digunakan untuk memberi pekerjaan 
kepada keluarga yang belum punya aktifitas rutin kerja. Juga 
bisa dimanfaatkan untuk membantu keluarga yang sakit, 
pendidikan anggota keluarga, juga untuk investasi masa 
depan. 


Berdasarkan data daninformasi yangtelah dikemukakan, 
dapat disimpulkan bahwa wakaf ahli memiliki posisi penting 
dalam figh wakaf. Wakaf ahli dapatmemberikankesejahteraan 
khususnya bagi keluarga sehingga perlu disosialisasikan 
kepada masyarakat. Rekonstruksi hukum perlu dilakukan 
dengan melibatkan pihak-pihak terkait. Dengan demikian, 
wakaf ahli akan dapat memberikan manfaat untuk ketahanan 
keluarga secara berkelanjutan. 


Orasi Prof. Dr. Sudirman Hasan, M.A., CAHRM. 


Ketua Senat, Rektor, dan hadirin yang berbahagia 


Demikian pidato yang dapat saya sampaikan. Semoga 
bermanfaat dan menjadi secuil sumbangsih untuk 
pembangunan hukun Islam di Indonesia. Selanjutnya izinkan 
saya menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan 
yang setinggi-tingginya kepada sejumlah pihak yang telah 
memberikan sumbangsih dalam pelbagai aspek sehingga 
mengantarkan saya meraih jabatan akademik tertinggi sebagai 
guru besar dalam bidang ilmu hukum Islam. 


Mereka adalah: Yang mulia dan amat kami cintai, kedua 
orang tua kami, (Alm.) H. Hasan Setijono, dan Hj. Muawanah, 
segenap keluarga besar Jombang (Kakak /adik: alm. Masyhudi 
Hasan, Arifin Hasan, Nanang Kurniawan, Naning Muflihah, 
Nunung Mufarrihah, Uswatun Hasanah beserta anggota 
keluarga): Mertua kami, (alm) H. Ramli dan Hj. Hasanah, 
segenap keluarga Besar Bekasi (Kakak/adik: Yayan Rahayani, 
Aas Faizah, Arafatul Lailiyah beserta anggota keluarga), 
Istri terkasih, Aan Muzayanah, S.Psi, M.Si., dan anak-anak 
tersayang: Mutia Mustagilla, Tagiyuddin Elhag, dan Maftuh 
Aziz Hasyim, 

Yang Mulia Menteri Agama RI,Gus Menteri, H. Yagut Cholil 
Ooumas, beserta segenap pejabat terkait di Kementerian 
Agama RI: Yang Mulia Ketua Mahkamah Konstitusi RI, Yang 
Mulia Dr. Imron Rosyadi, S.H., M.H. Hakim Agung MARI: 

Ketua dan Sekretaris Senat UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang, Prof. Dr. H. Muhtadi Ridwan, & Prof. Dr. Agung Sedayu, 
serta seluruh anggota senat, 

Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Prof. Dr. H. 
M. Zainuddin, M.A., beserta segenap Wakil Rektor, para Dekan, 
Direktur SPs, para Kepala Biro, para Kepala Bagian, para Wakil 
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dekan, para Kaprodi-Sekprodi, para Ketua Lembaga dan Unit 
Penunjang Teknis, dll: 


Keluarga besar IKA-PMII: Keluarga besar Asosiasi Dosen 
Pergerakan (ADP): Keluarga besar Fakultas Syariah dan 
Hukum (para Dosen/ Guru Besar, Wakil Dekan, Ketua dan 
Sekretaris Program Studi, KabagTU, Sub Koordinator, Kepala 
Laboratorium, Kaur Perpustakaan, dan segenap staf, 


Keluarga Besar UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Keluarga 
Besar UIN Walisongo Semarang, Keluarga Besar Pondok 
Pesantren Mambaul Ma'arif Denanyar, Keluarga Besar Pondok 
Pesantren Al-Aziziyah Denanyar, Keluarga Besar Pondok 
Pesantren Bayt Al-Hikmah Pasuruan, Keluarga besar MAN 
Program Khusus Denanyar, Keluarga besar MTs Darussalam 
Ngoro: Keluarga besar MI Perwanida Sedati: 
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SELAYANG PANDANG TENTANG 
SUDIRMAN HASAN 


Jombang merupakan sebuah wilayah dengan sebutan 
kota santri karena kualitas ratusan pesantren dan ulama 
besar. Kota ini adalah tanah kelahiran bayi mungil potensial 
yang kemudian diberi nama Sudirman Hasan, pada Senin 
Wage, 22 Agustus 1977, bertepatan dengan 7 Ramadhan 1397 
Hijriyah. Ia lahir dari pasangan Bapak Hasan Setiyono dan Ibu 
Muawanah. Tumbuh kembangnya dipenuhi spirit Islam dan 
semangat keilmuan tinggi yang kemudian mengantarkannya 
pada studi intensif di lembaga pendidikan Islam sejak dini. 
1981, Raudhatul Athfal Perwanida Jombang menjadi madrasah 
pertama Sudirman kecil dalam menapaki dunia pendidikan 
formal. Ia kemudian melanjutkan studinya ke Madrasah 
Ibtidaiyah di lembaga yang sama pada tahun 1983. Pada 
tahun 1989, Sudirman yang mulai tumbuh menjadi remaja 
menimba ilmu di Madrasah Tsanawiyah Darussalam Jombang. 
Pendidikan menengahnya kemudian purna ditempuh pada 
tahun 1995 di sekolah unggulan Kementrian Agama, Madrasah 
Aliyah Negeri Program Khusus Denanyar di bawah asuhan 
K.H. Abdul Aziz Masyhuri yang berada di lingkungan Pondok 
Pesantren Mambaul Ma'arif Denanyar Jombang. 


Hidup di tengah dukungan yang kuat, Sudirman tumbuh 
menjadi insan yang haus ilmu. Tak hanya berprestasi di 
bidang akademik, Sudirman muda juga aktif dalam berbagai 
organisasi dalam rangka aktualisasi diri, di antaranya 
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia, Himpunan Oori 
Ooriah Mahasiswa, dan Lembaga Kaligrafi Al-Our'an. Ia kerap 
menjadi juara dalam lomba khat Al-Gur'an dan seni baca 
puisi, baik di tingkat regional maupun nasional. Pria dari 
Jombang ini pernah menjadi bagian dari kafilah DKI Jakarta 
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pada perhelatan MTO Nasional ke-19 di Palu Sulawasi Tengah 
berkat prestasi-prestasinya. 


Sudirman muda dengan semangat menyala mendaki 
bukit ilmu banyak mendapatkan pengalaman berharga 
saat menempuh pendidikan tinggi. Prodi Al-Ahwal al- 
Syakhshiyyah Fakultas Syariah IAIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta menjadi sebuah pilihan tepat dalam proses mengasah 
dan mengembangkan sayap keilmuannya dalam lingkup Strata 
1. la pun terpilih sebagai mahasiswa berprestasi dengan 
beasiswa dari PT Gudang Garam dan lulus Cum Laude sebagai 
mahasiswa terbaik di program studi pilihannya. 


Sudirman dewasa kemudian lebih memilih untuk 
istigamah menempa diri di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Ia 
menyelesaikan studi Magister Hukum Islam dengan predikat 
magister terbaik pada tahun 2003. Tak puas dengan satu 
magister, Ia mengambil magister yang kedua di bidang Sosial 
Science program Interdisciplinary Islamic Studies dengan 
sponsor dari McGill University, Canada. Hal ini tentu saja 
membuat ghirah keilmuan Sudirman menjadi kian meletup. 
Studi S2 tak cukup memuaskan dahaganya akan ilmu. Tahun 
2008 ia melanjutkan studi doktoral dengan beasiswa penuh 
dari Kementerian Agama pada Program Doktor Hukum Islam 
di IAIN Walisongo. Dalam rangka menyelesaikan risetnya di 
bidang filantropi Islam, Sudirman berhasil memenangkan 
beasiswa Fulbright Amerika Serikat untuk dapat menghirup 
udara New York dan Iowa sepanjang tahun 2010. Ia kemudian 
lulus dari program Doktor tahun 2012 dengan predikat 
Wisudawan Doktor Termuda dan Terbaik di UIN Walisongo 
Semarang. 


Lama berkelindan dengan ilmu dan buku, Sudirman 
kemudian memutuskan untuk mengabdikan diri sebagai 
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seorang pendidik. Mimpi pengabdiannya kemudian disambut 
dengan kesempatan emas untuk menjadi dosen di Fakultas 
Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sejak tahun 2005. 
Kariernya sebagai dosen melejit dengan cepat. Tahun 2006, 
ia sudah dipercaya menjadi sekretaris Unit Penelitian dan 
Pengabdian kepada masyarakat Fakultas Syariah. Kemudian, 
tahun 2007, ia menjadi salah satu pendiri Lembaga Pusat Kajian 
Zakat dan Wakaf “eL-Zawa”. Tahun 2009-2013, ia menjadi 
komandan tertinggi di lembaga filantropi kampus tersebut. 
Pada tahun 2013-2021 ia ditunjuk sebagai Ketua Program 
Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang dalam dua masa kepemimpinan. 
Kesungguhannya dalam bekerja dan komitmennya kepada 
lembaga membuat Sudirman dipercaya untuk memegang 
amanah sebagai Dekan Fakultas Syariah periode 2021-2025. 


Karya-karya akademik Sudirman telah dinikmati oleh 
para akademisi seantero nusantara, bahkan artikelnya telah 
terbit di beberapa jurnal terindeks scopus. Sejak tahun 2006 
hingga 2018, ia telah menerbitkan delapan buku referensi 
tentang zakat, wakaf, dan hukum keluarga Islam, di antaranya, 
Wakaf Uang dalam Perspektif Fikih, Hukum Positif, dan 
Manajemen, Total Guality Manajemen untuk Wakaf Zakat 
dalam Pusaran Arus Modemnitas, dan Sufism and the Spirit of 
Capitalism yang telah dikoleksi di 15 Perguruan Tinggi Terbaik 
Amerika, seperti Harvard University dan UCLA, juga dikoleksi 
di sejumlah Universitas Belanda, Australia, dan Singapura. 
Belasan paper dalam gelaran internasional dan puluhan 
artikel yang dipublikasikan dalam jurnal nasional menjada 
jejak pustaka akademik yang juga mencerminkan kualitas diri 
pria dengan senyum kharismatik ini. 


Tak hanya sukses meniti karier di kancah akademik, 
Sudirman juga aktif dalam berbagai organisasi progresif 
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bidang zakat dan wakaf. Sudirman bahkan menjadi ketua 
beberapa lembaga yang secara pergerakan telah dikenal 
masif, di antaranya Ketua LAZISNU Pengurus Cabang NU 
Kota Malang, Ketua Lembaga Wakaf dan Pertanahan PCNU 
Kota Malang, Ketua Badan Wakaf Indonesia Perwakilan Kota 
Malang, Sekretaris Asosiasi Dosen Hukum Keluarga Islam 
Indonesia, dan sekretaris Forum dekan Syariah dan Hukum 
PTKIN Se-Indonesia. Jika dihitung secara spesifik, sejak 
tahun 2002 lelaki kharismatik telah aktif mengabdikan diri 
di 25 lembaga. 


Perjalanan internasional juga menjadi salah satu ruang 
tempa akademik bagi Sudirman. Negara-negara yang pernah 
dikunjungi dalam rangka rihlah akademik adalah Malaysia, 
Singapura, Korea, Hongkong, Amerika Serikat, Canada, dan 
Belanda. Dalam catatan panjang perjalanan internasional 
yang dilakukannya, Sudirman tak hanya menjadi seorang 
pembelajar, tetapi juga pembicara ahli, reviewer sejumlah 
jurnal internasional dan nasional serta peneliti yang 
menggandeng berbagai universitas luar negeri dalam 
merealisasikan mimpi-mimpi akademiknya. 


Tahun 2023 menjadi titik kulminasi karier Sudirman. 
Pada tanggal 1 April 2023, setelah melalui proses panjang, 
akhirnya gelar profesor disematkan sebelum namanya. 
Profesor Dr. Sudirman Hasan, M.A., resmi ditetapkan sebagai 
guru besar bidang Ilmu Hukum Islam. Prestasi luar biasa 
dari Prof. Sudirman diraih tak hanya berkat kegigihan dan 
semangatnya dalam menimba ilmu. Dukungan keluarga 
menjadi salah satu pelecut progresivitasnya. 

Alm. H. Hasan Setijono, sang ayah, adalah pria yang 
menjadi sumber inspirasi dan motivasinya untuk bisa melesat 
dalam setiap kesempatan yang diperoleh. Semangat membara 
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yang selalu diberikannya menjadi bekal yangtak pernah habis 
digenggam selama ia berada di perantauan. Doa-doa khusuk 
di sepertiga malam yang tak putus dilantunkan oleh sang ibu, 
Hj. Muawanah juga menjadi salah satu penembus pintu langit 
yang memberinya kemudahan dalam setiap langkah karier 
dan kehidupan seorang Sudirman. Peran kedua mertua yang 
merupakan orang tua kedua juga tak bisa dinafikan. Alm. Drs. 
H. Ramli dan Hj. Hasanah mengharapkan Sudirman menjadi 
seorang menantu yang bermanfaat bagi khalayak. Keduanya, 
sebenarnya menginginkan Sudirman untuk mengabdi di 
lembaga pendidikan Islam yang diasuhnya di Jakarta. Namun, 
takdir membawa Sudirman untuk bermukim di Malang 
sebagai ASN dosen sebagai tugas yang tak kalah mulia. 


Pernikahan Sudirman dengan Aan Muzayanah, S.Psi., 
M.Si. membuat perjalanan kariernya kian mulus. Keduanya 
juga dikaruniai putra-putri yang luar biasa. Mereka adalah 
Mutia Mustagilla, saat ini merupakan Siswi SMA Ponpes Bayt 
Al-Hikmah Pasuruan, Tagiyuddin Elhag Siswa SMA Ponpes 
Bayt Al-Hikmah Pasuruan, dan Maftuh Aziz Hasyim Siswa TK 
Dharma Wanita 3 Karang Besuki Malang. Kepada ketiganya, 
Sudirman menularkan semangat belajar yang kuat, khususnya 
dalam konteks keislaman. Oleh karena itu, anak-anak yang 
kelak akan menjadi mengikuti jejak langkah sang ayah ini 
diperkenalkan dan dibiarkannya jatuh cinta pada kehidupan 
pesantren yang teduh dan syahdu. 

Terlepas dari prestasinya yang telah mencapai 
puncak tertinggi, Sudirman dan segala mimpinya tak 
akan pernah berhenti. Sebab titik teratas dedikasi, 
sejatinya adalah bakti untuk negeri. 
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Negara yang pernah disinggahi: 


Malaysia, Singapura, Jepang, Korea, Hongkong, Amerika 
Serikat, Canada, dan Belanda. 


Malang, 15 Agustus 2023, 


Pa 


Prof. Dr. Sudirman Hasan, M.A., CAHRM. 
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